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PENDAlllJLUAN 

Sebclum bangsa lndonusia merdeka. maka ketentuan-ketentuan 

perundang·undangan yang secara nasional berlaku adulah hukum kolonial 

Belanda. Scdangkan dalam kohidupan �ohari-hari b11rlakl1 h11kum adat tfan 

hukum agA.manva masing-ma.sing. Setelah Indonesia mordckd maka sedikit 

demi scdikit hukum peninggalan kolonial Belanda lersebut ditinggalkan. dan 

pemerintah bersama-sama Dewan Perwakilan Rakyat mcmbuat pcrundang

nndangan hani yang relevan tlcngan kc hid 1rpan bungsa I ndoncsia ilu scndiri. 

seperti Uodang·Undang No. 1Tahun1974 tentang Perkawinan. 

Kepenlingan akan berlaknnyo Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 ini 

dengan masyarakal Indonesia khususnya yang beragama Islam sangat rehwan 

sekali. terulama dalam mengkaji pelllksanaan penclitian knrya ilmiab ini di 

bidang porlindungan wanita muslim. lial ini dikareoakan Al-Qur'an schagai 

dasar pokok Hukum Islam dan juga Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

memandang hahwa wanita adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang lllaha Esa dan 

momiliki kodudukan yang setara dengan laki-laki. Hanya saja sebagaimana 

diterangkun lordahulu ada pcndapal yang memandang bahwa kedudukan 

wanita adoloh di bawah lelaki. Konsop yang demikian hanya ditemukan di 

clalam Hukum Baral khususnya di dalam BW yang memandang kedudukan 
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wanit;1 ;ida di bawah lak1-laki M'h ingw1 sngala kep11t11s•111 vaog diamhilnya hnrns 

terlebih duhul11 dimintakan izinnva l..cpad<1 suarni. 

Pnrlinclungan wanita sr.c,1m wlas tidak ciilcnrnkan J1t'll!\Al11mnnya ch 

dalum l!nclang-llndang :-.:o. 1 Tal1t111 1974. hanya s.1j.1 rueldlui tafsirnn y<mg 

hrns. akan ditemukan bahwa perlindungan wanita p!lrlu dilaknkan dcngan 

memandnng bahwa perlindungan torsebut adalah untuk menogakkan hak-hak 

wanita ilt1 sendiri, sehingga laki-laki tidak meoganggap bahwa waoita ada1ah 

kaum yang rendah. 

Pasal 31 l.Jndang·Vndang No. 1 Tahun 1974 menentukan bahwa: 

(11 llak dan kcdud11kan istori adalah scimbung dengan hak dan 
kodudukan suami druam kohidupan rumHh tnngga dan pergaulan 
hidup bersamn dalrun masyarakat. 

[2) Masing-masing pihak hmhak untuk mclaJ...ukan puruu.itan hukum 
(31 Sm1mi adalah kepala kcluarga dan islori aclal,1h ibu nimah langga. 

Burl\ i pasal di alas sur,1ra jclas membcrikan tafsiran bahwa laki-laki 

barns rocmnndang bahwa wanita sotara dengan mcreka, d<m dengan hal 

tersebul maka wanita akan mcndapat.kan hak-haknya. Ila! tersebutiah yang 

dimaksudkan dongan perlindungan wanita. yang menompatkan hak-bak yang 

semeslinya kepada mereka. 

Tctapi dalam tatanan kehidupan selanjutnya maka wanita dihadaµkan 

pada hal-hal yang memperkccil peran rnereka di tengah-tengah buk1un maupun 

di leng;1h-tangah masyarakat. Ila) in i dapal dilihal duri knheraclaan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 yang hanyu memberikan perlindungan tentang hak 

kepad,1 wanita yang telah menikah, letapi lerhadap wanita yang belum menikah 
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